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ABSTRACT 

This research was conducted with the aim to find out the relationship between 
internal and external motivation of library users to the utilization of reference 
services, and whether there is a relationship between internal motivation and 
external motivation to the utilization of reference services Technical Implementation 
Unit of Padang State University Library.  This research uses a quantitative approach 
with survey method. The sample in this study amounted to 100 respondents who 
were the whole of the population, because the population was not large. The 
sampling technique is using accidental sampling. The results showed that internal 
and external motivation had a positive and significant effect on the utilization of 
reference services, external motivation had a greater influence with a regression 
coefficient value of 0.522 and a beta value of 0.448.  The R-square (R2) value is 
0.632 which means that internal and external motivation has a 63.2% relationship 
to the utilization of reference services and 36.8% is explained by other factors. This 
study concludes that internal motivation (desire to succeed, needs, and future goals) 
can encourage the utilization of reference services by visitors, and recommends that 
external influences (external motivation) can increase the utilization of reference 
services at Technical Implementation Unit of Padang State University Library.  

 
Keywords: relationship, internal motivation, external motivation, reference services 

ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mendeskripsikan dan mengetahui 
apakaha terdapat hubungan motivasi internal dan motivasi eksternal pemustaka 
terhadap pemanfaatan layanan referensi di UPT Perpustakaan Universitas Negeri 
Padang.  Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan 
kuantitatif dengan metode survei. Sampel pada penelitian ini akan diambil berjumlah 
100 responden yang merupakan keseluruhan dari populasi, karena populasinya 
tidak besar. Teknik pengambilan sampel ini menggunakan Teknik accidental 
sampling, merupakan teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa 
saja yang memiliki kriteria untuk dijadikan responden. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa motivasi internal dan eksternal berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pemanfaatan layanan referensi, motivasi eksternal memiliki pengaruh yang lebih 
besar dengan nilai koefisien regresi 0,522 dan nilai beta 0,448.  Nilai R-square (R2) 
sebesar 0,632 yang berarti motivasi internal dan eksternal memiliki hubungan 
sebesar 63,2% terhadap pemanfaatan layanan referensi dan 36,8% lagi dijelaskan 
oleh faktor-faktor lain. Penelitian ini menyimpulkan motivasi internal (keinginan 
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berhasil, kebutuhan, dan cita-cita masa depan) dapat mendorong pemanfaatan 
layanan referensi oleh pemustaka, serta merekomendasikan, pengaruh dari luar 
(motivasi eksternal) dapat meningkatkan pemanfaatan layanan referensi di UPT. 
Perpustakaan Universitas Negeri Padang.  

 
Kata Kunci: hubungan, motivasi internal, motivasi eksternal, layanan referensi 
 
 
A. Pendahuluan 

Perpustakaan perguruan tinggi 

merupakan salah satu tempat yang 

dapat melakukan kegiatan akademik 

atau menunjang kegiatan Tridarma 

Perguruan Tinggi yang disebut 

sebagai jantung dari perguruan tinggi. 

Menurut Undang-undang Nomor 43 

Tahun 2007 tentang Perpustakaan, 

pasal 1 mengatakan bahwa, 

perpustakaan perguruan tinggi 

merupakan bagian dari pelaksanaan 

kegiatan pendidikan, penelitian dan 

pengabdian kepada masyarakat. 

Fungsi utama perpustakaan 

perguruan tinggi yaitu sebagai tempat 

belajar, sumber pengetahuan dalam 

mencapai tujuan akademik. 

Perpustakaan tidak hanya 

menyediakan literatur dan sumber 

daya elektronik, tetapi juga berfungsi 

sebagai ruang pembelajaran, 

kolaborasi, dan penelitian bagi dosen, 

mahasiswa dan penelitian. 

Perpustakaan perguruan tinggi 

dalam memenuhi kebutuhan informasi 

para pemustaka. layanan yang 

disediakan perpustakaan terbagi 

menjadi dua yaitu layanan langsung 

dan layanan tidak langsung. Layanan 

langsung berhubungan dengan 

pengguna perpustakaan seperti 

layanan sirkulasi, layanan corner, 

layanan informasi, layanan referensi 

dan layanan digital, sedangkan 

layanan tidak langsung adalah 

layanan yang dilakukan perpustakaan 

berupa pemberian motivasi kepada 

pemustaka untuk memanfaatkan 

fasilitas perpustakaan (Rahmi & 

Manita, 2020). 

Layanan diberikan perpustakaan 

sangat bervariasi, mulai dari 

menjawab pertanyaan, membimbing 

pemustaka dalam pencarian 

informasi, dan membimbing cara 

penggunaan layanan. Layanan yang 

berhubungan langsung dengan 

pemustaka yaitu layanan referensi. 

Tujuan layanan referensi adalah 

memberikan informasi, serta 

bimbingan kepada pemustaka dalam 
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menggunakan perpustakaan. Sari & 

Hanum (2018) mengatakan bahwa 

pemustaka yang berkunjung ke 

perpustakaan, memiliki pertanyaan 

yang ingin ditanyakan kepada 

pemustaka layanan referensi dalam 

mencari bahan koleksi, tugas 

perkuliahan, dalam menjawab 

pertanyaan pemustaka tersebut 

pustakawan akan mencari 

jawabannya dengan menggunakan 

koleksi referensi atau koleksi karya 

ilmiah. Jenis koleksi referensi berupa 

kamus, ensiklopedia, direktori, 

almanak, statistik, sumber geografi, 

biografi, bibliografi, indeks, abstrak, 

terbitan berseri dan buku tahunan. 

Koleksi yang ada tidak dapat 

dipinjamkan kepada pemustaka 

hanya dapat dibaca ditempat 

(Rahmah, 2018). 

Setiap manusia dalam hidupnya 

pasti memiliki motivasi. Motivasi 

setiap manusia pasti akan berbeda-

beda dan tergantung pada tujuannya 

masing-masing untuk menemukan 

cara bagaimana memenuhi 

kebutuhannya (Rugian et al., 2018). 

Motivasi pemustaka dalam 

memanfaatkan layanan perpustakaan 

bervariasi mulai dari kebutuhan 

akademik, pencarian informasi, 

pengembangan pribadi hingga 

rekreasi. Faktor yang mempengaruhi 

motivasi yaitu akses layanan, kualitas 

layanan, kualitas koleksi, 

kenyamanan ruangan, fasilitas yang 

memadai, serta ketersediaan 

program-program yang relevan dan 

menarik. Motivasi intrinsik, terjadi 

murni keinginan dari diri sendiri, bukan 

karena dorongan orang lain karena 

memang telah ada dalam diri individu 

tersebut untuk melakukannya sesuai 

dengan kebutuhannya (Uno, 2011). 

Faktor eksternal yang berpengaruh 

yaitu faktor perpustakaan yang 

meliputi keramahan petugas, 

kesigapan petugas, dalam 

memberikan layanan, koleksi 

perpustakaan, penelusuran informasi 

dan suasan (Cholifah, 2024). 

Penelitian ini secara spesifik 

bertujuan untuk menganalisis 

hubungan motivasi internal dan 

eksternal pemustaka terhadap 

pemanfaatan layanan referensi di 

Perpustakaan Universitas Negeri 

Padang. penelitian diharapkan tidak 

hanya memberikan kontribusi 

terhadap pemanfaatan layanan 

referensi dalam memberikan informasi 

yang dibuhkan pemustaka namun 

juga dapat menjaga koleksi yang ada 
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agar informasinya tetap dapat di 

manfaatkan terus menerus oleh 

pemustaka. juga dapat memberikan 

gambaran bagaimana motivasi yang 

mendorong pemustaka dalam 

pemanfaatan layanan referensi 

terhadap kebutuhan akademik 

mahasiswa. Melalui pemahaman 

pemustaka terhadap pemanfaatan 

layanan referensi perpustakaan dapat 

meningkatkan relevansinya dalam 

menunjang proses pendidikan tinggi 

dan penelitian mahasiswa secara 

berkelanjutan. 

B. Metode Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan 

yaitu penelitian kuantitatif, dengan 

pendekatan asosiatif korelasional. 

Pendekatan ini digunakan untuk 

menjelaskan dan mendeskripsikan 

hubungan dua variabel ataupun lebih 

(Khairani et al., 2021). Dengan 

penelitian ini maka akan dapat 

dibangun suatu teori yang berfungsi 

untuk menjelaskan, dan mengetahui 

apakah terdapat hubungan yang 

signifikan antara motivasi internal dan 

motivasi eksternal dengan 

pemanfaatan layanan referensi oleh 

pemustaka di UPT. Perpustakaan 

Universitas Negeri Padang.  

Penelitian ini dilakukan di UPT 

Perpustakaan dan Penerbitan 

Universitas Negeri Padang. 

Perpustakaan ini menyediakan 

berbagai jenis layanan, layanan yang 

ada seperti layanan administrasi, 

sirkulasi, koleksi umum, referensi, 

koleksi terbitan berkala, pojok corner, 

dan koleksi digital. Penelitian yang 

dilakukan pada layanan perpustakaan 

khususnya layanan referensi 

dilakukan pada bulan Mei sampai Juni 

2025. 

Populasi yang dipakai dalam 

penelitian ini adalah seluruh 

mahasiswa Perpustakaan UNP yang 

telah menggunakan atau 

memanfaatkan layanan referens yang 

ada. Sampel dalam penelitian ini 

diambil dari keseluruhan populasi 

yang ada, karena populasinya 

berjumlah kecil. Sampel diambil 

dengan rancangan sampel non 

probability silling dengan, dengan 

menggunakan teknik pengambilan 

sampel accidental sampling, alasan 

menggunakan teknik ini dikarenakan 

responden merupakan orang yang 

sukar untuk ditemui (Jaya, 2020). 

Kriteria untuk pemilihan responden 

sebagai sampel yaitu; pemustaka 

yang pernah menggunakan layanan 
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referensi, dan menggunakan koleksi 

referensi dalam kebutuhan akademik.  

Instrumen penelitian telah 

melalui validadi oleh validator ahli dan 

diuji melalui uji coba awal pada 30 

responden. Validasi instrumen diuji 

menggunakan korelasi Pearson 

Product-Moment, sedangkan 

reabilitas diuji menggunakan 

Cronbach’s Alpha. Instrumen 

penelitian adalah alat yang digunakan 

untuk mengukur variabel, baik secara 

langsung maupun tidak langsung. 

Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini berupa kuesioner. 

Teknik pengumpulan data yang 

digunakan untuk mengumpulkan 

informasi atau data yang diperlukan 

dalam penelitian yaitu wawancara, 

kuesioner, dan dokumentasi.  Menurut 

Kusumastuti et.al., (2020) kuesioner 

merupakan teknik pengumpulan data 

yang banyak digunakan dalam 

penelitian survei, dengan penyebaran 

kuesioner peneliti dapat menjangkau 

responden dalam jumlah banyak 

dalam waktu relatif singkat,rangkaian 

pertanyaan dalam kuesioner disusun 

berdasarkan indikator variabel 

penelitian. Pengolahan data untuk 

membuktikan adanya hubungan 

antara variabel penelitian 

menggunakan analisis regresi linear 

baik secara parsial maupun simultan 

dengan bantuan program IBM SPSS 

Statistic versi 26.  

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Analisis Deskriptif 

Hasil analisis deskriptif 

menunjukkan bahwa: (1) nilai motivasi 

internal berada pada kategori baik 

dengan skor sebesar 80,6%; (2) 

persentase skor motivasi eksternal 

aalah 76,8% dengan kategori baik; (3) 

persentase skor pemanfaatan layanan 

referensi sebesar 76,06% dengan 

kategori baik. 

Uji Korelasi 

Uji korelasi digunakan untuk 

menguji korelasional antara motivasi 

internal dan eksternal pemustaka 

dengan pemanfaatan layanan 

referensi. Pengujian ini dapat 

dilakukan menggunakan bantuan 

aplikasi SPSS, dan jika menggunakan 

rumus pearson moment correlation:  

Tabel 1 Uji Korelasi 
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Dari hasil perhitungan korelasi 

product moment dengan bantuan 

program SPSS versi 26, korelasi 

anatara motivasi internal (X1) dengan 

pemanfaatan layanan referensi (Y) 

diperoleh nilai korelasi pearson 

sebesar 0,712 dengan signifikan 

0,000 (p<0,01), yang menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan positif yang 

kuat dan signifikan. Sementara itu 

korelasi antara motivasi eksternal (X2) 

dengan pemanfaatan layanan 

referensi (Y) koefisien korelasi 

sebesar 0,716 dengan signifikansi 

0,000 (p<0,01), yang menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan positif yang 

kuat dan signifikan. 

Uji Regresi Linear Berganda 

Uji linier berganda adalah 

hubungan secara linear antara dua 

atau lebih variabel bebas dengan 

variabel terikat. Analisis ini bertujuan 

untuk mengetahui hubungan dua atau 

lebih variabel bebas dengan variabel 

terikat apakah masing-masing 

variabel bebas berhubungan positif 

atau negatif dan untuk memprediksi 

nilai dari variabel bebas, apabila nilai 

variabel bebas mengalami kenaikan 

atau penurunan (Mutmainah, 2024).  

Pada penelitian ini, analisis regresi 

linear berganda dilakukan dengan 

bantuan SPSS versi 26.  

1. Uji Parsial (Uji T) 

Sedangkan pengaruh parsial 

dari masing-masing variabel 

dependen (X1) dan X2 (motivasi 

internal dan motivasi eksternal) 

terhadap variabel dependen Y 

(pemanfaatan layanan refernsi) pada 

tabel output coffcients. 

Tabel 2 Uji Parsial 

 

         Hasil analisisnya adalah, 

Variabel X1 (motivasi internal) 

memiliki t	"#$%&' sebesar 5,592 lebih 

besar dari 𝑡	$()*+ sebesar 1,985 maka 

secara parsial variabel X1 (motivasi 

internal) berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependent Y 

(pemanfaatan layanan referensi). 

Variabel X2 (motivasi eksternal) 
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memiliki t	"#$%&' sebesar 5,731 lebih 

besar dari 𝑡	$()*+ sebesar 1,985 maka 

secara parsial variabel X2 (motivasi 

eksternal) berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependent Y 

(pemanfaatan layanan referensi). 

2. Uji Simultan 

Uji simultan atau uji f digunakan 

untuk mengetahui apakah variabel 

bebas secara bersama-sama 

berpengaruh signfikan terhadap 

variabel terikat.  

Tabel 3 Hasil Uji Simultan 

 
Berdasarkan hasil uji f pada 

table ANOVA, diperoleh nilai f hitung 

sebesar 83,132 dengan signifikansi 

sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 

0,05. Ini berarti variabel motivasi 

internal 𝑋, dan motivasi eksternal 𝑋- 

secara simultan (bersama-sama) 

berpegaruh signifikan terhadap 

pemanfaatan layanan referensi (Y), 

hal ini menunjukkan model regresi 

yang dibangun layak digunakan untuk 

memprediksi variabel pemanfaatan 

layanan referensi berdasarkan 

variabel motivasi internal dan 

eksternal. 

3. Uji Koefisien Determinasi (R-)  

Uji koefisien determinasi (R-) 

bertujuan untuk mengetahui apakah 

ada kontribusi antara variabel 

independen dalam menjelaskan 

variansi dari variabel dependen. Nilai 

R-  berkisar antara 0 sampai 1, nilai 

yang mendekati 1 berarti model 

regresinya baik dalam menjelaskan 

variabel dependen. Sebaliknya, jika 

mendekati 0 maka kemampuan model 

dalam menjelaskan variabel 

dependen kategori sangat lemah. 

kontribusi variabel bebas dalam 

menjelaskan variansi dari variabel 

terikat.  

Tabel 4 Uji Koefisien Determinasi 

 
Hasil output yang diperoleh dari 

uji determinasi di atas, bahwa: nilai R 

Square sebesar 0,632, yang berarti 

motivasi internal dan motivasi 

eksternal memiliki hubungan sebesar 

63,2% terhadap pemanfataan layanan 

referensi. Sedangkan nilai slebihnya 

berkisar 36,8% dipengaruhi oleh 

faktor-faktor lain d luar penelitian ini. 

Nilai Adjusted R Square sebesar 

0,624 menunjukkan bahwa model 

yang digunakan baik dan relevan.  
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Hubungan Motivasi Internal 
Pemustaka terhadap Pemanfaatan 
Layanan Referensi 

Berdasarkan hasil uji t pada 

analisis regresi linear berganda pada 

penelitian ini, menyatakan bahwa nilai 

t-hitung variabel motivasi internal (𝑋,), 

sebesar 5,592 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 yang lebih 

kecil dari 0,05 dan koefisien regresi 

mempunyai nilai positif sebesar 0,651, 

maka hipotesis pertama (H1) dalam 

penelitian ini diterima. Artinya semakin 

tinggi motivasi internal pemustaka 

maa semakin tinggi pula pemanfaatan 

layanan referensi. 

Hasil penelitian ini konsisten 

dengan penelitian Pratiwi (2019) yang 

menyatakan bahwa motivasi internal 

berpengaruh signifikan terhadap 

prestasi kerja pegawai, yaitu prestasi, 

tanggung jawab yang diberikan, 

pengembangan pegawai/ potensi 

individu, pekerjaan itu sendiri, dan 

pengakuan atas penghargaan dapat 

memberikan prestasi kerja pegawai 

dengan baik.  

Hubungan Motivasi Eksternal 
Pemustaka terhadap Pemanfaatan 
Layanan Referensi 

Berdasarkan hasil uji t pada 

analisis regresi linear berganda pada 

penelitian ini, menyatakan bahwa nilai 

t-hitung variabel motivasi eksternal 

(𝑋-) sebesar 5,731 dengan 

signifikansi sebesar 0,000 yang lebih 

kecil dari 0,05 dan koefisien regresi 

mempunyai nilai positif sebesar 0,522 

maka hipotesis kedua (H2) dalam 

pebeitian ini diterima. Artinya semakin 

tinggi motivasi eksternal pemustaka 

maka semakin tinggi pula 

pemanfaatan layanan referensi.  

Hasil penelitian ini konsisten 

dengan penelitian Pratiwi (2019) yang 

menyatakan bahwa motivasi eksternal 

berpengaruh signifikan terhadap 

prestasi kerja pegawai yaitu terdapat 

pada hubungan antara atasan dan 

bawahan, gaji, hubungan sesame 

rekan kerja, peraturan atau kebijakan 

instansi dan kondisi kerja. 

Hubungan Motivasi Internal dan 
Eksternal Pemustaka terhadap 
Pemanfaatan Layanan Referensi 

Berdasarkan hasil analisis 

regresi linier berganda, diperoleh 

persamaan regresi:  

Y= 3,675 + 0,65𝑋,+ 0,522𝑋- 

Persamaan ini menunjukkan 

bahwa kedua variabel independen, 

yaitu motivasi internal 𝑋, dan motivasi 

eksternal 𝑋-,berpengaruh positif 
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terhadap pemanfaatan layanan 

referensi (Y). Nilai konstanta sebesar 

3,675 (dengan signifikansi 0,000) jika 

tidak adanya implementasi motivasi 

internal dan motivasi eksternal (𝑋,= 0 

dan 𝑋-= 0), maka pemanfaatan 

layanan referensi diperkirakan 

sebesar 3,675 satuan. Nilai ini 

menunjukkan bahwa terdapat faktor 

lain di luar model penelitian yang juga 

berontribusi terhadap pemanfaatan 

layanan referensi. 

Hasil uji t parsial menunjukkan 

bahwa baik motivasi internal dan 

motivasi eksternal memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap pemanfaatan 

layanan referensi. Namun, 

berdasarkan nilai koefisien beta 

terstandarisasi, motivasi eksternal 

(0,448) memberikan pengaruh yang 

lebih besar dibandingkan dengan 

motivasi internal (0,437). Hasil dari 

kedua aspek tersebut penting bagi 

pemanfaatan layanan referensi, 

motivasi eksternal merupakan faktor 

yang lebih besar pengaruhnya dalam 

pemanfaatan layanan referensi. 

E. Kesimpulan 
Berdasakan hasil penelitian 

yang dilakukan pada 100 responden 

di UPT. Perpustakaan Universitas 

Negeri Padang, dapat disimpulkan 

bahwa motivasi internal dan eksternal 

pemustaka memiliki hubungan yang 

signifikan terhadap pemanfaatan 

layanan referensi di UPT 

Perpustakaan Universitas Negeri 

Padang. Pertama, motivasi internal 

pemustaka berada pada kategori baik 

dengan capaian sebesar 80,6%. Hasil 

regresi linier menunjukkan bahwa 

variabel motivasi internal memberikan 

pengaruh positif dan signifikan 

terhadap pemanfaatan layanan 

referensi dengan nilai koefisien 0,651 

dan nilai signifikansi 0,000, yang 

berarti variabel ini memiliki pengaruh 

yang lebih dominan dibandingkan 

motivasi eksternal.  

Kedua, motivasi eksternal 

pemustaka berada pada kategori baik 

sebesar 76,8%. Hasil regresi linier 

menunukkan bahwa variabel motivasi 

eksternal berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pemanfaatan 

layanan referensi, koefisien regresi 

sebesar 0,522 dengan nilai 

signifikansi 0,000.  

Ketiga, secara keseluruhan, 

pemanfaatan layanan referensi 

berada pada kategori baik dengan 

nilai persentase 76%. Motivas internal 

dan eksternal secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap 

pemanfaatan layanan referensi 
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dengan nilai koefisien determinasi 

sebesar 0,632, ini berarti bahwa 

motivasi internal dan eksternal 

memiliki hubungan sebesar 63,2% 

terhadap pemanfaatan layanan 

referensi dan 36,8% dijelaskan oleh 

faktor-faktor di luar model penelitian. 
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